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ABSTRAK

Calcilea Deny Krisnawati (111414008). “Analisis Kesulitan
Belajar Siswa dan

Upaya Remediasi dalam Pokok Bahasan Penerapan Persamaan Linear
Satu

Variabel Kelas VII B SMP Pangudi Luhur Giriwoyo Wonogiri”.
Skripsi Program

studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan dan Ilmu
Pengetahuan Alam,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian dalam skripsi ini, bertujuan untuk mengetahui
jenis–jenis kesulitan

belajar yang dihadapi siswa dalam pokok bahasan penerapan
persamaan linear satu

variabel, faktor–faktor penyebab kesulitan belajar dan hasil
upaya remediasi untuk

mengatasi kesulitan belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif.

Pendekatan kuantitatif juga digunakan sebagai pendukung, dalam
mengolah hasil

pengamatan terstruktur dan mengidentifikasi siswa yang mengalami
kesulitan belajar.

Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret–Mei 2015 di SMP
Pangudi Luhur,

Giriwoyo. Dengan pengambilan objek adalah kesulitan–kesulitan
yang dialami oleh

siswa–siswi dalam pokok bahasan penerapan persamaan linear satu
variabel dan

subjek pada penelitian ini adalah semua siswa–siswi yang
mengalami kesulitan

belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
diagnostik,

pengamatan dan teknik wawancara.

Hasil penelitian ini adalah jenis–jenis kesulitan belajar yang
dihadapi siswa

pada pokok bahasan penerapan persamaan linear satu variabel
meliputi kesulitan

memahami maksud soal, kesulitan dalam memodelkan (mengubah
kalimat dalam

formula), dan kesulitan dalam keterampilan proses penyelesaian
soal. Selain itu,

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa yaitu faktor
internal siswa kurang

berani mengemukakan pendapat, kurang aktif bertanya dan faktor
eksternal yaitu

materi sulit dipahami, hubungan dengan teman di kelas kurang
harmonis dan

lingkungan belajar kurang kondusif. Berdasarkan hasil analisis
dari tes diagnostik,

terdapat 23 dari 33 siswa yang mengalami kesulitan belajar atau
69,69% siswa yang

mengikuti pengajaran dan tes remediasi. Hasil pengajaran dan tes
remediasi diperoleh

sebanyak 16 siswa yang tuntas dan 23 siswa mengalami pengurangan
banyaknya

jenis kesalahan dalam mengerjakan soal. Sedangkan dari hasil
evaluasi pengajaran

remediasi melalui wawancara dengan guru dan beberapa siswa
menyatakan bahwa,

pengajaran remediasi sangat memberi dampak positif bagi siswa
yaitu meningkatkan

pemahaman materi penerapan persamaan linear satu variabel.

Kata kunci: jenis–jenis kesulitan belajar, penerapan persamaan
linear satu

variabel, faktor–faktor penyebab kesulitan belajar,
pengajaran

remediasi
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ABSTRACT

Calcilea Deny Krisnawati (111414008). "Analysis of Student
Learning

Difficulties and Remediation Efforts on the topics Application
of Linear

Equations Highlights One Variable of Class VII B at SMP Pangudi
Luhur

Giriwoyo Wonogiri". Thesis Mathematics Education Study
Program

Department of Mathematics and Science Education, Faculty of
Teachers

Training and Education, Sanata Dharma University.

The research for this thesis aimed to determine the kinds of
difficulties faced

by students on the topic of application of linear equations of
one variable, factors that

cause learning difficulties and the results of remediation
efforts to address student

learning difficulties.

The method used in this research was qualitative-descriptive.
Quantitative

approach was also used as a support, to processing structured
observations and to

identify students who are having difficulty learning. Data were
collected in March-

May 2015 in Pangudi Luhur, Giriwoyo Junior High School. The
object of this study

was the set of difficulties experienced by students in the topic
of the application of

linear equations in one variable and its subject of this study
is all students who have

difficulty learning. Data collected by using the diagnostic
test, observation and

through interview techniques.

The Results of this research are a kinds of learning
difficulties faced by

students on the topic of the application of linear equations of
the variables include the

difficulty understanding the intent matter, the difficulty in
modeling (change the

wording in the formula), and difficulties in the process of
problem-solving skills. In

addition, factors-factors that cause students' learning
difficulties are internal factors

students are less daring expression, less active questioning and
on external factors,

namely the material elusive and relationships with friends in
class less harmonious.

Based on the analysis of diagnostic test, there are 23 of the 33
students who have

learning difficulties or 69,69% of students who take teaching
and test remediation.

And once held teaching remediation and remediation tests there
are 16 students who

completed, and as many as 23 students or all students experience
a reduction in the

number of types of errors in the work on the problems. While the
results of the

evaluation of teaching remediation, from interviews with the
teacher and several

students stated that, teaching remediation have a positive
impact for students is to

improve understanding of the material application of one
variable linear equations.

Keywords: types of learning difficulties, the implementation of
one variable linear

equations, factors-factors that cause learning difficulties,
teaching remediation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas
dalam

berbagai bidang kehidupan, yaitu dalam pelajaran kimia, fisika,
dan

perhitungan keuangan pada akuntansi tidak lepas dari konsep
matematika.

Matematika juga dapat diartikan sebagai suatu mata pelajaran
yang banyak

mengandung ide-ide dan konsep-konsep abstrak. Objek matematika
yang

abstrak tersusun secara hirearkis, terstruktur, logis dan
sistematis mulai dari

yang sederhana sampai yang paling kompleks. Melalui
pembelajaran

matematika siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berfikir

kritis, logis, dan sistematis dalam memecahkan masalah. Untuk
mencapai

tujuan pembelajaran tersebut, siswa dituntut lebih aktif dalam
kegiatan

pembelajaran di kelas.

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika salah
satunya

dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami ide-ide dan
konsep-

konsep serta pemecahan masalah matematika maupun bidang ilmu
lain. Ide-

ide dan konsep-konsep yang abstrak menjadi salah satu faktor
penyebab

tujuan pembelajaran matematika sulit tercapai. Karena itu, siswa
mempelajari
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matematika memerlukan kegiatan berfikir yang sangat tinggi,
sehingga

banyak siswa mengalami kesulitan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII

menyatakan bahwa melalui pengamatan dari tahun ke tahun,
siswa-siswi

sebagian besar mengalami kesulitan belajar matematika pada
materi sistem

persamaan linear satu variabel khususnya pada topik penerapan
persamaan

linear satu variabel. Beliau mengungkapkan bahwa, kegiatan
analisis dan

remediasi jarang dilakukan, hal ini disebabkan karena
keterbatasan waktu

dalam proses pembelajaran. Sehingga, jenis-jenis, faktor-faktor,
penyebab

kesulitan belajar dan upaya perbaikan belum dapat diketahui.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMP
Pangudi

Luhur Giriwoyo menyatakan bahwa mereka kurang menyukai
pelajaran

matematika. Hal ini disebabkan bahwa, pelajaran matematika
merupakan

salah satu pelajaran yang sulit dipahami, materi yang dipelajari
terlalu abstrak,

dan banyak rumus serta perhitungan. Mereka juga berpendapat
bahwa,

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
menakutkan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ungki Pawestri dkk
pada

tahun 2013, menyatakan bahwa, jenis-jenis kesulitan belajar
siswa selalu

berkaitan dengan konsep dan penyebab kesulitan belajar muncul
dari berbagai

faktor internal dan eksternal. Selain itu, upaya meminimalkan
kesulitan

belajar juga harus dilakukan guna peningkatan pemahaman
siswa.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul

“Analisis Kesulitan Belajar Siswa dan Upaya Remediasi pada
Topik

Penerapan Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VII B SMP Pangudi
Luhur

Giriwoyo Wonogiri”. Penelitian ini bertujuan agar siswa dapat
mempelajari

matematika, khususnya topik penerapan persamaan linear satu
variabel pada

kesempatan selanjutnya, dengan konsep yang benar.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah
adalah sebagai

berikut.

1. Ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam pokok
bahasan

penerapan persamaan linear satu variabel.

2. Kegiatan analisis kesulitan belajar siswa jarang dilakukan di
SMP

Pangudi Luhur Giriwoyo.

3. Kegiatan pengajaran remedial jarang dilakukan di SMP Pangudi
Luhur

Giriwoyo.

1.3 Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di
atas, peneliti

mengangkat beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut.

1. Apa saja jenis-jenis kesulitan belajar yang dihadapi
siswa-siswi dalam

pokok bahasan penerapan persamaan linear satu variabel?
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2. Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang
dialami siswa-

siswi?

3. Bagaimana hasil upaya remediasi untuk mengatasi kesulitan
yang

dihadapi siswa-siswi dalam mengerjakan soal-soal penerapan
persamaan

linear satu variabel?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk.

1. Mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan belajar yang dihadapi
siswa dalam

pokok bahasan penerapan persamaan linear satu variabel.

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang
dialami siswa

tersebut.

3. Melakukan upaya remediasi untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi

siswa-siswi dalam mengerjakan soal-soal penerapan persamaan
linear

satu variabel.

1.5 Batasan Masalah

Dengan memperhatikan keterbatasan waktu dan biaya, maka
dalam

penelitan analisis kesulitan belajar ini dibatasi pada
mengidentifikasi kesulitan

dari aspek kognitif siswa yang ditunjukkan pada kesalahan yang
dilakukan

siswa dalam menyelesaikan soal-soal penerapan persamaan linear
satu

variabel.
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1.6 Batasan Istilah

1. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah dengan cara meneliti
dan

menganalisis gejala-gejala terhadap suatu hal.

2. Belajar adalah suatu proses dengan lingkungan yang melibatkan
proses

kognitif untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan
cara

mengamati, membaca, meniru, mencoba, mendengar dan
mengikuti.

3. Kesulitan adalah suatu situasi atau keadaan seseorang
mengalami

hambatan dalam mencapai tujuan.

4. Kesulitan belajar adalah kondisi terhambatnya tujuan belajar
di dalam

ilmu pendidikan, psikologi maupun kedokteran.

5. Diagnosis kesulitan belajar adalah upaya menemukan kesulitan
belajar

siswa berdasarkan gejala-gejala yang tampak.

6. Penerapan Persamaan Linear satu Variabel

Materi yang menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah
Penerapan

Persamaan Linear Satu variabel. Menurut KTSP Matematika SMP,
pokok

bahasan ini diajarkan di kelas VII semester 1. Persamaan linear
satu

variabel merupakan persamaan yang hanya memuat satu variabel
dengan

pangkat satu.

1.7 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa
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a. Mengetahui letak kesulitan siswa dalam mempelajari pokok
bahasan

penerapan persamaan linear satu variabel.

b. Membantu siswa mengatasi kesulitan dalam mempelajari
penerapan

persamaan linear satu variabel.

2. Bagi Guru

a. Membantu guru untuk mendeskripsikan kesulitan belajar yang
dialami

siswa.

b. Memberikan gambaran kepada guru matematika mengenai
faktor-

faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan
soal

pada materi persamaan linear satu variabel.

c. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Membantu guru dalam melakukan tes perbaikan atau tes
remediasi.

3. Bagi Mahasiswa

Mengembangkan kemampuan, sikap tanggung jawab, dan
kreatifitas

dalam mengembangkan sebuah pembelajaran yang inovatif.

4. Bagi Masyarakat

Meningkatkan kualitas penelitian.

1.8 Sistematika Penulisan

1. Bab I : Membahas pendahuluan yang meliputi latar
belakang,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,

sistematika penulisan.
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2. Bab II : Membahas kajian pustaka yang meliputi kajian teori,
yaitu:

hakekat belajar matematika, kesulitan belajar, diagnosis
kesulitan belajar,

pengajaran remediasi, penerapan persamaan linear satu variabel
dan

kerangka berfikir.

3. Bab III : Membahas metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian,

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
metode

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis
data,

validasi instrumen, keabsahan data dan prosedur pelaksanaan
penelitian.

4. Bab IV : Membahas tahap penelitian dan pembahasan yang
meliputi

deskripsi pengambilan data, analisis data dan pembahasan
hasil

pengambilan data.

5. Bab V : Membahas tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Hakekat Belajar

Menurut Aunurrahman (2011:38), belajar adalah suatu aktivitas
atau

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
memperbaiki

sikap. Menurut Harold Spears dalam Eveline Siregar dan Hartini
Nara

(2011:4) menyatakan bahwa belajar adalah mengamati, membaca,
meniru,

mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar dan mengikuti
aturan.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2003:68), belajar merupakan
tahapan

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses

kognitif. Dengan demikian, belajar merupakan suatu proses
dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif untuk memperoleh
pengetahuan

dan keterampilan dengan cara mengamati, membaca, meniru,
mencoba,

mendengar dan mengikuti.

Menurut Makmun Khairani (2014:12) hakekat belajar merupakan

suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus
melalui

bermacam-macam aktivitas dan pengalaman guna memperoleh
pengetahuan

baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang lebih
baik.

Perubahan tersebut ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan
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dalam hal pemahaman, pengetahuan, perubahan sikap, tingkah laku
dan daya

penerimaan.

Menurut Oemar Hamalik (2013:27) Belajar bukan hanya
mengingat,

akan tetapi memiliki pengertian yang lebih luas yaitu mengalami.
Belajar

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan.

Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
perubahan

tingkah laku. Perubahan itu tampak pada salah satu atau beberapa
aspek

sebagai berikut yaitu pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan,

apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis (budi
pekerti), dan sikap.

2.2 Hakekat Belajar Matematika

Menurut Abdurrahman (2012: 202), matematika menurut sebagian

orang merupakan bidang studi yang paling sulit. Meskipun
demikian, semua

orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk
memecahkan

masalah kehidupan sehari-hari.

Menurut Paling (dalam Abdurrahman, 2012: 203) ide manusia
tentang

matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan
pengetahuan

masing-masing. Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya
perhitungan

yang mencakup tambah, kurang, kali dan bagi. Ada pula yang
melibatkan

topik-topik seperti aljabar, geometri dan trigonometri. Selain
itu ada pula yang

beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang
berkaitan

dengan berfikir logis. Selanjutnya, Paling mengemukakan bahwa
matematika
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adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapi

manusia dan suatu cara menggunakan informasi, pengetahuan,
dan

perhitungan.

Menurut Liebeck (dalam Abdurrahman, 2012:204) ada dua macam

hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa,
perhitungan

matematis (mathematics calculation) dan penalaran matematis
(mathematics

reasoning). Berdasarkan hasil belajar matematika semacam itu
maka Lerner

(dalam Abdurrahman, 2012:204) mengemukakan bahwa kurikulum
bidang

studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen: (1) konsep,
(2)

keterampilan, dan (3) pemecahan masalah. Konsep menunjuk
pada

pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu konsep ketika
mereka

mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau
ketika

mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda
tertentu.

Selanjutnya, keterampilan menunjuk pada sesuatu yang dilakukan
seseorang,

sebagai contoh, proses menggunakan operasi dasar dalam
penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Suatu keterampilan dapat
dilihat dari

kinerja anak secara baik atau kurang baik, secara cepat atau
lambat, dan

secara mudah atau sangat sukar. Keterampilan cenderung
berkembang dan

dapat ditingkatkan melalui latihan. Sedangkan, pemecahan masalah
adalah

aplikasi dari konsep dan keterampilan. Dalam pemecahan masalah
biasanya

melibatkan beberapa kombinasi konsep dan keterampilan dalam
suatu situasi

baru atau situasi yang berbeda.
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2.3 Kesulitan Belajar

2.3.1 Pengertian kesulitan belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesulitan adalah

keadaan atau situasi yang sulit. Menurut Dimyati dan
Mudjiono

(2013:235) kesulitan adalah suatu keadaan dimana seseorang
mengalami

hambatan dalam mencapai suatu tujuan sehingga hasilnya
kurang

maksimal dan dibutuhkan usaha yang lebih untuk mengatasinya.

Dengan demikian, kesulitan merupakan suatu situasi atau
keadaan

seseorang mengalami hambatan dalam mencapai tujuan.

Mulyono Abdurrahman (2012:1) menyatakan bahwa kesulitan

belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris yaitu
learning

disability yang berarti ketidakmampuan belajar. Kesulitan
belajar

merupakan suatu konsep multidisipliner yang digunakan di
lapangan

ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran.
Sedangkan

Muhibbin Syah (2003:184) menyatakan kesulitan belajar
merupakan

kondisi terhambatnya pencapaian tujuan belajar. Dengan
demikian,

kesulitan belajar adalah suatu kondisi terhambatnya tujuan
belajar di

dalam ilmu pendidikan, psikologi maupun kedokteran.

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang

dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran

dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap,
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membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi

matematika. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan
oleh

adanya disfungsi sistem saraf pusat.

Menurut Lerner (dalam Mulyono Abdurrahman, 2012:210) ada

beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar matematika,
yaitu

(1)adanya gangguan dalam hubungan keruangan, (2)abnormalitas

persepsi visual, (3)asosiasi visual-motor, (4)perverasi,
(5)kesulitan

mengenal dan memahami simbol, (6)gangguan penghayatan tubuh,

(7)kesulitan dalam bahasa dan membaca, dan (8)Performance IQ
jauh

lebih rendah daripada skor verbal IQ.

1. Gangguan Hubungan Keruangan

Konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-dasar,

jauh-dekat, tinggi-rendah, depan-belakang, dan awal-akhir

umumnya telah dikuasai oleh anak pada saat mereka belum
masuk

SD. Anak-anak memperoleh pemahaman tentang berbagai konsep

hubungan keruangan tersebut dari pengalaman mereka dalam

berkomunikasi dengan lingkungan sosial mereka atau melalui

berbagai permainan. Anak berkesulitan belajar sering
mengalami

kesulitan dalam berkomunikasi dan lingkungan social juga
sering

tidak mendukung terselenggaranya suatu situasi yang kondusif
bagi

terjalinnya komunikasi antar mereka. Adanya gangguan dalam
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memahami konsep-konsep hubungan keruangan dapat mengganggu

pemahaman anak tentang sistem bilangan secara keseluruhan.

2. Abnormalitas Persepsi Visual

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami

kesulitan untuk melihat berbagai objek dalam hubungannya
dengan

kelompok atau set. Anak yang mengalami abnormalitas persepsi

visual akan mengalami kesulitan bila mereka diminta untuk

menjumlahkan dua kelompok benda yang masing-masing terdiri

dari lima dan empat anggota. Anak yang memiliki abnormalitas

persepsi visual juga sering tidak mampu membedakan bentuk-

bentuk geometri.

3. Asosiasi Visual-Motor

Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat

menghitung benda-benda secara berurutan.

4. Perverasi

Gangguan perhatian yang melekat pada suatu objek dalam
jangka

waktu yang relative lama.

5. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol

Kesulitan ini disebabkan oleh adanya gangguan memori tetapi
juga

dapat disebabkan oleh adanya gangguan persepsi visual.

6. Gangguan Penghayatan Tubuh
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Anak yang memiliki gangguan tubuh akan merasa sulit untuk

memahami hubungan bagian-bagian dari tubuhnya sendiri.

7. Kesulitan dalam Bahasa dan Membaca

Matematika itu sendiri pada hakikatnya adalah simbolis. Oleh

karena itu, kesulitan dalam bahasa dapat berpengaruh
terhadap

kemampuan anak di bidang matematika. Soal matematika yang

berbentuk cerita menuntut kemampuan membaca untuk

memecahkannya. Anak yang mengalami kesulitan membaca akan

mengalami kesulitan pula dalam memecahkan soal matematika

yang berbentuk cerita tertulis.

8. Skor PIQ Jauh Lebih Rendah daripada Skor VIQ

Hasil tes intelegensi dengan menggunakan WISC menunjukkan

bahwa anak berkesulitan belajar matematika memiliki skor PIQ

yang jauh lebih rendah dari pada skor VIQ. Rendahnya skor
PIQ

pada anak berkesulitan belajar matematika tempaknya terkait

dengan kesulitan memahami konsep keruangan, gangguan
persepsi

visual, dan adanya gangguan asosiasi visual-motor.

2.3.2 Gejala-gejala kesulitan belajar

Menurut Makmun Khairani (2014:201), cara mengenali siswa

yang mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut.

1. Menunjukkan prestasi yang rendah di bawah rata-rata yang
dicapai

oleh kelompok kelas.
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2. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang

dilakukan. Ia berusaha dengan keras tetapi nilai siswa
tersebut

selalu rendah.

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu
tertinggal

dengan kawan-kawan lain dalam segala hal, misal : dalam

mengerjakan soal-soal, dalam menyelesaikan tugas-tugas.

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti : acuh tak
acuh,

berpura-pura, dusta dan lain-lain.

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnya mudah

tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang
gembira,

selalu sedih.

2.4 Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa

Menurut M.Entang (1984:1) diagnosis adalah penentuan jenis
masalah

atau kelainan dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau
dengan cara

menganalisis gejala-gejala yang tampak. Menurut Kamus Besar
Bahasa

Indonesia, diagnosis adalah penentuan jenis penyakit dengan cara
meneliti

gejala-gejalanya terhadap suatu hal. Dengan demikian, diagnosis
adalah

penentuan jenis masalah dengan cara meneliti dan menganalisis
gejala-gejala

terhadap suatu hal. Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2003:184),
kesulitan

belajar merupakan kondisi terhambatnya pencapaian tujuan belajar
yang

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Sedangkan menurut M.
Entang
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(1984:1) Kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampak pada
peserta

didik yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah
atau dibawah

nilai/ukuran yang telah ditetapkan.

Menurut M. Entang (1984:1) diagnosis kesulitan belajar adalah
upaya

untuk menemukan kesulitan yang dialami siswa dalam belajar
dengan cara

yang sistematis berdasarkan gejala-gejala yang nampak dan
menemukan

faktor penyebabnya baik yang mungkin terletak pada diri siswa
atau yang

berasal dari luar diri siswa. Sedangkan menurut Muhibbin Syah
(2003:186),

diagnosis kesulitan belajar adalah upaya mengenali gejala dengan
cermat

terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan
belajar

yang melanda siswa tersebut. Dengan demikian, diagnosis
kesulitan belajar

adalah upaya menemukan kesulitan belajar siswa berdasarkan
gejala-gejala

yang tampak.

Menurut Samuel A. Kirk (dalam Abdurrahman, 2012:217)

mengemukakan bahwa prosedur diagnosis mencakup lima langkah,
(1)

menentukan potensi atau kapasitas anak, (2) menentukan taraf
kemampuan

dalam suatu bidang studi yang memerlukan pengajaran remediasi,
(3)

menentukan gejala kegagalan dalam suatu bidang studi, (4)
menganalisis

faktor-faktor yang terkait, dan (5) menyusun rekomendasi untuk
pengajaran

remediasi.
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2.4.1 Alat diagnosis

Menurut Dalyono (2010:249) untuk melihat gejala-gejala

kesulitan belajar siswa dapat digunakan berbagai cara antara
lain

sebagai berikut:

1. Tes Diagnostik

Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk

mengetahui letak kesulitan belajar yang dihadapi siswa-siswi.
Hasil

tes ini memberikan informasi tentang konsep-konsep yang
belum

dipahami dan yang telah dipahami (Djemari Mardapi, 2008:89).

Dalam penelitian ini tes diagnostik digunakan untuk
menganalisis

kesulitan yang dialami siswa.

Bentuk soal pada tes diagnostik ini berupa uraian. Menurut

Nana Sudjana (2010:35) tes uraian bertujuan untuk:

a. Mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif
tingkat

tinggi.

b. Mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun

tulisan, dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah

bahasa.

c. Melatih kemampuan berfikir teratur atau penalaran, yakni

berfikir logis, analitis dan sistematis.

d. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem

solving).
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2. Pengamatan

Menurut Margono (2010:158), pengamatan adalah pencatatan

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.

Pengamatan dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman
gambar

atau rekaman suara. Menurut Sugiyono (2012: 205) Pengamatan

dibagi menjadi dua yaitu pengamatan terstruktur dan
pengamatan

tidak terstruktur. Pengamatan terstruktur adalah pengamatan
yang

telah dirancang secara matematis, tentang apa yang akan
diamati,

kapan dan di mana tempatnya. Sedangkan, pengamatan tidak

terstruktur adalah pengamatan yang tidak dipersiapkan secara

sistematis tentang apa yang akan diteliti.

3. Wawancara

Menurut Margono (2010:165), wawancara adalah

teknik pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Arikunto

Suharsimi (2006:156), Interview atau wawancara atau kuesioner
lisan

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer)

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).

Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan
seseorang.

Ditinjau dari pelaksanaannya, interviu dapat dibedakan menjadi
tiga,

yaitu:

a. Wawancara bebas(Inguided interview)
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Pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat

akan data apa yang akan dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya,

pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akan

ditanyakan.

b. Wawancara terpimpin (Giuded interview)

Wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti

yang dimaksud dalam wawancara terstruktur.

c. Wawancara bebas terpimpin

Kombinasi antara interviu bebas dan interviu terpimpin.
Dalam

pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

2.4.2 Teknik diagnosis kesulitan belajar

Tujuan dari kegiatan diagnosis pada dasarnya adalah untuk

memahami karakteristik dan faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinya kesulitan. Dari pola pendekatan C. Ross dan Julian
Stanley

dalam Abin Syamsudin Makmun (1996: 283-285), dapat
disimpulkan

bahwa teknik diagnosa kesulitan belajar adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami
kesulitan

belajar

Identifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar
dilakukan

dengan:
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a. Menganalisis prestasi belajar, dengan melihat prestasi
siswa

yang mengalami kesulitan yang menurun dari sebelumnya

dan prestasi yang dicapai berada di bawah kemampuan

sebenarnya.

b. Menganalisis perilaku yang berhubungan dengan proses

belajar, dengan membandingkan perilaku siswa yang

mengalami kesulitan terhadap siswa lainnya yang sekelas.

c. Menganalisis hubungan sosial, dengan mengamati intensitas

interaksi sosial siswa yang mengalami kesulitan dengan

kelompoknya.

2. Mengalokasikan letak kesulitan atau permasalahannya

Setelah menemukan individu siswa yang diduga mengalami

kesulitan belajar, maka selanjutnya adalah mengelompokan

kesulitan belajar siswa, apakah kesulitan yang didapatnya
hanya

terjadi pada salah satu mata pelajaran saja atau lebih.

3. Memperkirakan alternatif pertolongan

Setelah mengalokasikan letak kesulitan siswa, maka
dilanjutkan

dengan memperkirakan alternative pertolongan pada siswa yang

mengalami kesulitan tersebut, serta menyusun rencana atau

kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan
belajar

siswa.
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2.4.3 Penyebab kesulitan belajar

Menurut Slameto (2010:54) ada dua faktor penyebab kesulitan

belajar yaitu (a) faktor internal dan (b) faktor eksternal.
Faktor internal

yaitu kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar
tertentu.

Sebagai halnya intelegensi, bakat juga merupakan wadah untuk

mencapai hasil belajar tertentu, kurangnya kemampuan dasar
yang

dimiliki oleh peserta didik, kurangnya motivasi atau dorongan
untuk

belajar, adanya gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan

penglihatan, gangguan pendengaran dan sebagainya. Sedangkan
yang

kedua adalah faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari
luar

lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya
yaitu

lingkungan sosial siswa di rumah yang meliputi seluruh
anggota

keluarga, lingkungan sosial siswa di sekolah yaitu teman
sebaya,

teman lain kelas, guru serta karyawan lainnya dan lingkungan
social

dalam masyarakat yang terdiri dari seluruh anggota
masyarakat.

Menurut Abdurrahman (2012:8) prestasi belajar dipengaruhi

oleh dua faktor, yaitu internal, dan eksternal. Penyebab
utama

kesulitan belajar (learning disabilities) adalah faktor
internal, yaitu

kemungkinan adanya disfungsi neurologis; sedangkan penyebab
utama

problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal,
yaitu

antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru,
pengelolaan
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kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak,
dan

pemberian ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak
tepat.

Menurut Burton dalam M.Entang (1984:4) mengelompokkan

penyebab kesulitan belajar menjadi dua kategori yaitu (a)
faktor-faktor

yang terdapat dalam diri siswa dan (b) Faktor-faktor yang
terletak di

luar diri siswa.

1. Faktor-faktor yang terdapat dalam diri siswa

a. Kelemahan secara fisik, seperti suatu pusat susunan
syaraf

tidak berkembang secara sempurna luka atau cacat, atau
sakit,

sehingga sering membawa gangguan emosional serta penyakit

menahun yang menghambat usaha-usaha belajar secara

optimal.

b. Kelemahan-kelemahan secara mental (baik kelemahan yang

dibawa sejak lahir maupun karena pengalaman) yang sukar di

atasi oleh individu yang bersangkutan dan juga oleh

pendidikan, seperti kelemahan mental, tetapi sebenarnya:

kurang minat, kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang

tidak terarah, kurang semangat, kurang percaya diri, kurang

menguasai keterampilan dan kebiasaan fundamental dalam

belajar.

c. Kelemahan-kelemahan emosional, antara lain terdapatnya

rasa tidak aman, penyesuaian yang salah terhadap orang-
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orang, situasi dan tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungan,

tercekam rasa pobia (takut, benci dan antipasti),

ketidakmatangan.

d. Kelemahan yang disebabkan oleh karena kebiasaan dan
sikap-

sikap yang salah, antara lain: banyak melakukan aktivitas

yang bertentangan dan tidak menunjang pekerjaan sekolah,

menolak atau malas belajar, kurang berani dan gagal untuk

berusaha memusatkan perhatian, kurang kooperatif dan

menghindari tanggung jawab, sering bolos atau tidak

mengikuti pelajaran, gugup.

e. Tidak memilki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan

dasar yang diperlukan seperti: ketidakmampuan membaca,

berhitung, kurang menguasai pengetahuan dasar untuk

sesuatu bidang studi yang sedang diikutinya secara

sekuensial, memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yang

salah.

2. Faktor-faktor yang terletak di luar diri siswa (situasi
sekolah dan

masyarakat)

a. Kurikulum yang seragam, bahan dan buku-buku yang tidak

sesuai dengan tingkat-tingkat kematangan dan perbedaan-

perbedaan individu.
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b. Ketidaksesuaian standard administrative (sistem
pengajaran,

penilaian, pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar

mengajar)

c. Terlalu berat beban belajar (siswa) dan atau mengajar
(guru),

terlampau besar populasi siswa dalam kelas, terlalu banyak

menuntut kegiatan di luar.

d. Terlalu sering pindah sekolah atau program tinggal kelas.

e. Kelemahan dari sistem belajar mengajar pada
tingkat-tingkat

pendidikan (dasar asal) sebelumnya.

f. Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga

(pendidikan, status sosial ekonomi, keutuhan keluarga,

ketentraman dan keamanan sosial psikologis).

g. Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah
atau

terlalu banyak terlibat dalam kegiatan extra-curricular.

h. Kekurangan makan (gizi).

2.4.4 Jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika

Menurut Soedjadi (2000:1), menyatakan bahwa kesalahan-

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat

diklasifikasikan, diantaranya:

1. Kesalahan prosedural yaitu dalam menggunakan Algoritma

(prosedur pekerjaan), misalnya kesalahan melakukan operasi

hitung.
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2. Kesalahan dalam mengorganisasikan data, misalnya
kesalahan

menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari
suatu

soal.

3. Kesalahan mengurutkan, mengelompokkan dan menyajikan
data.

4. Kesalahan dalam pemanfaatan simbol, tabel dan grafik yang

memuat suatu informasi.

5. Kesalahan dalam melakukan manipulasi secara matematis,
sifat-

sifat dalam menyelesaikan soal.

6. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Misalnya kesalahan
dalam

menuliskan kesimpulan dari persoalan yang telah dikerjakan.

White (2009:249) menyatakan bahwa,” Newman (1977,1983)

defined five specific reading skills as crucial to performance
on

mathematical word problems. They are reading, comprehension,

transformation, process skills, and encoding”. Newman (1977,1983
)

mendefinisikan lima keterampilan spesifik membaca yang
penting

dalam masalah-masalah matematis, yaitu membaca, pemahaman,

transformasi, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan.

Jenis kesalahan yang dimaksud antara lain adalah yang
pertama,

reading eror yaitu kesalahan membaca. Menurut Singh
(2010:266)

kesalahan membaca terjadi ketika siswa tidak mampu membaca
kata-

kata maupaun simbol yang terdapat dalam soal. Siswa
melakukan
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kesalahan dalam membaca kata-kata penting dalam pertanyaan
atau

siswa salah dalam membaca informasi utama, sehingga siswa
tidak

menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan soal.
Kesalahan

memahami masalah (Reading Comprehesion difficulty) yaitu
kesalahan

yang dilakukan siswa satelah siswa mampu membaca
permasalahan

yang ada dalam soal namun tidak mengetahui permasalahan apa
yang

harus diselesaikan. Menurut Singh (2010:266) kesalahan
memahami

masalah terjadi ketika siswa mampu untuk membaca pertanyaan
tetapi

gagal untuk mendapatkan apa yang ia butuhkan sehingga
menyebabkan

dia gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kesalahan

Transformasi (Transform error) yaitu sebuah kesalahan yang
dilakukan

oleh siswa dalam mengubah informasi yang diberikan dalam soal
ke

dalam kalimat matematika. Menurut Singh (2010: 266),
kesalahan

transformasi merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika
siswa

telah benar memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi
gagal

untuk memilih operasi matematika yang tepat untuk
menyelesaikan

permasalahan tersebut. Kesalahan keterampilan proses (Weakness
in

proses skill) yaitu kesalahan yang dilakukan siswa dalam
proses

perhitungan. Menurut Singh (2010: 266), sebuah kesalahan akan
disebut

kesalahan kemampuan memproses apabila siswa mampu memilih

operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan namun ia
tidak

dapat menjalankan prosedur dengan benar. Siswa dalam
menggunakan
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kaidah atau aturan sudah benar, tetapi melakukan kesalahan
dalam

melakukan penghitungan atau komputasi. Kesalahan penulisan
jawaban

akhir (Encoding error) yaitu kesalahan dalam penarikan
kesimpulan.

Pada tahap ini siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan
yang

diinginkan oleh soal, tetapi ada sedikit kekurangtelitian siswa
yang

menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ia tulis. Menurut
Singh

(2010 : 267), sebuah kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun
siswa

telah selesai memecahkan permasalahan matematika yaitu bahwa
siswa

salah menuliskan apa yang dimaksudkan.

2.4.5 Keterkaitan kesalahan dengan kesulitan belajar siswa

Menurut Abdurrahman (2012:7) Kesulitan belajar dibagi

menjadi dua yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan

perkembangan dan kesulitan belajar akademik. Kesulitan belajar
yang

berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik
dan

persepsi. Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya
kegagalan-

kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan
kapasitas

yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup
penguasaan

keterampilan dalam membaca, menulis atau matematika.
Kegagalan-

kegagalan pengusaan keterampilan dalam matematika dapat
dilihat

melalui kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal.
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2.4.6 Tahap-tahap pemecahan masalah dalam matematika

Menurut George Polya (1981), tahap-tahap pemecahan masalah
dalam

matematika yaitu:

a. Pemahaman atas masalah.

b. Perencanaan cara atau metode untuk memecahkan masalah
tersebut.

c. Pelaksanaan rencana (metode, cara) yang telah disusun
untuk

memecahkan masalah tersebut.

d. Pemeriksaan kembali jawaban (solusi) yang telah diperoleh
beserta

langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan masalah

tersebut.

Sedangkan menurut Akbar Sutawijaya, dkk (1991:50)

menyatakan bahwa langkah-langkah yang dapat dijadikan pedoman
bagi

siswa untuk menyelesaikan soal cerita matematika yaitu:

a. Menemukan apa yang ditanyakan dalam soal cerita.

b. Menemukan informasi atau keterangan yang esensial.

c. Memilih operasi yang sesuai.

d. Membuat kalimat matematikanya.

e. Menyatakan jawab tersebut dalam bahasa indonesia sehingga

menjawab pertanyaan dari soal cerita tersebut.
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2.5 Pengajaran Remediasi

Pengajaran remediasi berbeda dengan proses belajar mengajar
biasa.

Menurut M. Entang (1984:11) pengajaran remediasi merupakan
upaya

pendidik dalam membantu siswa yang mendapat kesulitan belajar
dengan

jalan mengulang atau mencari alternative kegiatan lain sehingga
siswa yang

bersangkutan dapat mengembangkan dirinya seoptimal mungkin dan
dapat

memenuhi kriteria tingkat keberhasilan minimal yang
diharapkan.

Sedangkan menurut Abin Syamsudin Makmun (1996:345),
pengajaran

remediasi adalah usaha guru untuk menciptakan suatu yang
memungkinkan

individu atau kelompok siswa tertentu mampu mengembangkan
dirinya

seoptimal mungkin, sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan
minimal

yang diharapkan melalui suatu proses interaksi yang terencana,
terorganisasi,

terarah, terkoordinir dan terkontrol dengan lebih objektif
individu dan

kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukung sarana
dan

lingkungan. Menurut M.Entang (1984:10) perbedaan pengajaran
remediasi

dengan proses belajar mengajar biasa terletak pada:

Tabel 2.1 Perbedaan pengajaran remediasi dengan pembelajaran
biasa

No Aspek Perbedaan Pengajaran Remediasi Pengajaran Biasa

1 Tujuan Peningkatan penguasaan

bahan sehingga sekurang-

kurangnya siswa yang

bersangkutan dapat

memenuhi kriteria

keberhasilan minimal.

Penguasaan bahan

materi secara tuntas

sehingga tujuan

instruksional maupun

tujuan pengiring

tercapai secara

maksimal.

2. Strategi Strategi bersifat sangat Strategi belajar
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individual dan lebih

ditekankan pada

keragaman siswa baik

yang berhubungan dengan

kemampuan umum,

kemampuan khusus,

penguasaan bahan dan

penyampaian harus

bervariasi serta langkah-

langkahnya disusun secara

sistematis.

mengajar lebih

diarahkan untuk

kemajuan kelas secara

keseluruhan.

3. Bahan Bahan dikembangkan

dengan penggalan yang

lebih kecil-kecil dari pada

bahan yang dikembangkan

untuk pengajaran biasa.

Materi pembelajaran

bersifat menyeluruh.

Menurut M.Entang (1984:31) dalam melaksanakan kegiatan

pengajaran remediasi, seorang guru dituntut:

1. Menelaah kembali siswa yang akan diberi bantuan

Kegiatan ini dimaksudkan agar kita memperoleh gambaran yang

lebih definitive tentang seorang siswa dengan permasalahan
yang

dihadapinya, kelemahan yang dideritanya, letak kelemahannya,
faktor

utama penyebab kelemahan tersebut apakah masih bisa ditolong
guru atau

memerlukan bantuan orang lain, berapa lama bantuan harus
diberikan,

kapan, oleh siapa dan sebagainya.

2. Alternatif Tindakan

Jika telah mendapatkan gambaran yang lengkap tentang siswa
yang

memerlukan bantuan, barulah direncanakan alternative tindakan
sesuai

dengan karakteristik kesulitan yang dihadapinya. Alternatif
tindakan ini

bisa berupa:

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN
TINDAKAN TIDAK TERPUJI


	
31

a. Disuruh mengulangi bahan yang telah diberikan.

b. Disuruh mencoba alternative kegiatan lain yang setara
dengan

kegiatan belajar mengajar yang sudah ditempuhnya dan
mempunyai

tujuan yang sama baik yang sifatnya intruksional maupun efek

pengiring.

c. Bila kesulitan belajar siswa yang bersangkutan bukan
semata-mata

kesulitan dalam belajar akan tetapi disebabkan juga karena hal
lain

seperti kesulitan belajar karena berlatar belakang sikap
negative

terhadap guru, pelajaran dan situasi belajar, kebiasaan belajar
yang

salah atau masalah lain dalam hubungan dengan orang tua,
teman

sebayanya dan sebagainya, maka kepada siswa tersebut harus
terlebih

dahulu diberikan pelayanan bimbingandan penyuluhan yang
bersifat

psikoterapi.

d. Evaluasi Pengajaran Remediasi

Pada akhir kegiatan pengajaran remediasi hendaknya dilakukan

evaluasi kembali (re-evaluasi) sampai sejauh mana pengajaran

remediasi tersebut dapat meningkatkan prestasi mereka.

Menurut Thulus Hidayat (1986, 71) metode-metode yang dapat
dilakukan

dalam program pengajaran remediasi, yaitu:

1. Pemberian tugas

Siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar dibantu dengan

memberikan tugas tertentu untuk dilaksanakan. Jenis dan sifat
tugas
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sesuai dengan latar belakang kesulitan belajaranya. Pemberian
tugas ini

dapat secara individual maupun kelompok, sesuai dengan
kesulitannya.

Dengan metode ini siswa diharapkan:

a. Mampu memahami diri

b. Lebih memperluas bahan yang dipelajari

c. Dapat memperbaiki cara belajar yang lama

2. Diskusi

Digunakan untuk menciptakan interaksi individu dengan kelompok
untuk

memperbaiki kesulitan belajar. Dengan diskusi diharapkan:

a. Siswa dapat mengenal diri dan kesulitannya dan menemukan

pemecahannya

b. Menumbuhkan kepercayaan diri

c. Mengembangkan kerjasama antar pribadi

d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab

3. Tanya jawab

Metode Tanya jawab digunakan untuk mengenal siswa-siswi yang

mengalami kesulitan belajar. Dengan tanya jawab diharapkan
siswa

dapat:

a. Memahami dirinya sendiri

b. Menumbuhkan rasa harga diri

c. Meningkatkan motivasi belajar

d. Menciptakan hubungan yang erat antara guru dan
siswa-siswi.
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4. Kerja kelompok

Anggota kelompok berinteraksi satu dengan yang lain dengan
maksud

terjadinya perbaikan pada siswa-siswi yang mengalami kesulitan
belajar.

Hal ini disebabkan karena:

a. Adanya pengaruh anggota kelompok yang pandai dan
berpengalaman

b. Kehidupan kelompok dapat meningkatkan minat belajar.

c. Memupuk rasa tanggung jawab

5. Tutor

Tutor adalah siswa sebaya yang ditunjuk untuk membantu
teman-

temannya yang mengalami kesulitan belajar dengan diberi petunjuk
oleh

gurunya. Tutor ini ditunjuk atas dasar prestasi mereka dan
hubungan

sosial dan mendapat sambutan yang sesuai dengan
teman-temannya.

Kelebihan metode tutor:

a. Tercapainya hubungan yang lebih akrab antara tutor dengan
yang

diberi pelajaran.

b. Bagi tutor tugas tutorisasinya berarti menambah kekayaan
dan

menambah motivasi belajar.

c. Meningkatkan perasaan tanggung jawab dan kepercayaan
diri.

6. Pengajaran Individual

Metode ini menunjukkan adanya interaksi antara guru dengan

siswa secara individual dalam proses belajar mengajar. Dalam
metode

pengajaran individual pendekatannya bersifat individual sesuai
dengan
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kesulitan yang dihadapi siswa. Adapun materi yang diberikan
mungkin

mengulangi bahan lama, mungkin materi baru, dan mungkin pula
bahan

pengayaan yang telah dimiliki siswa. Untuk melakukan
pengajaran

individual guru dituntut memiliki kemampuan membimbing dan
bersikap

sabar, ulet, bertanggung jawab, menerima dan memahami.

2.6 Penerapan Persamaan Linear Satu Variabel

Standar kompetensi dan kompetensi dasar pada pembelajaran
penerapan

persamaan linear satu variabel yang diambil berdasarkan RPP
guru

matematika kelas VII B, yaitu:

1. Standar Kompetensi : Aljabar

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan
linear

satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

2. Kompetensi Dasar :

3.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

3.2 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang
berkaitan

dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

2.6.1 Persamaan

Definisi 2.6.1.1 : (Negoro dan Harahap, 2010:70)

Persamaaan adalah kalimat terbuka yang menyatakan hubungan

“sama dengan”.
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Contoh 2.6.1.2 :

1.

2.

Sifat-sifat 2.6.1.3 : (Negoro dan Harahap, 2010: 269-270)

Persamaan matematika mempunyai tiga sifat-sifat, yaitu:

1. Sifat Penambahan kedua ruas persamaan. Jika kedua ruas
suatu

persamaan ditambah dengan bilangan yang sama, maka akan

diperoleh persamaan baru yang himpunan penyelesaiannya sama

dengan persamaan semula.

Contoh:

2. Sifat pengurangan kedua ruas persamaan. Jika kedua ruas

persamaan dikurangkan dengan bilangan yang sama, maka akan

diperoleh persamaan baru yang himpunan penyelesaiannya sama

dengan persamaan semula.

Contoh:

Mengurangi kedua ruasnya dengan bilangan 3, maka,
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Persamaan mempunyai penyelesaian

3. Sifat mengalikan kedua ruas persamaan. Jika kedua ruas
suatu

persamaan dikalikan dengan bilangan tidak nol yang sama,
maka

akan diperoleh persamaan baru yang ekuivalen dengan

persamaan semula.

Contoh:

(Kedua ruasnya dikalikan dengan )

Diperoleh,

Persamaan ekuivalen dengan persamaan,

Himpunan penyelesaiannya adalah

2.6.2 Persamaan Linear

Definisi 2.6.2.1 : (Sukino dan Wilson Simangunsong,
2006:119)

Persamaan Linear adalah persamaan yang memuat satu atau
lebih

suatu variabel, dengan pangkat tertinggi satu.

Contoh 2.6.2.2 :
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1.

2.

2.6.3 Persamaan Linear Satu Variabel

Definisi 2.6.3.1 : (Sukino dan Wilson Simangunsong,
2006:119)

persamaan linear satu variabel adalah persamaan yang memuat
satu

variabel dengan pangkat satu.

Contoh 2.6.3.2 :

1.

2.

Sifat-sifat 2.6.3.3 : (Husein Tampomas, 2007: 138)

Persamaan linear satu variabel mempunyai empat sifat-sifat,
yaitu:

1. Jika kedua ruas suatu persamaan ditambah dengan suatu
bentuk

aljabar atau suatu konstanta tak nol, maka diperoleh
persamaan

baru yang ekuivalen dengan persamaan aljabar semula.

2. Jika kedua ruas suatu persamaan aljabar dikurangi dengan
suatu

bentuk aljabar atau suatu konstanta tak nol, maka diperoleh

persamaan aljabar baru yang ekuivalen dengan persamaan

semula.

3. Jika kedua ruas suatu persamaan dikalikan dengan suatu
bentuk

aljabar atau suatu konstanta tak nol, maka diperoleh
persamaan

baru yang ekuivalen dengan persamaan semula.
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4. Jika kedua ruas suatu persamaan aljabar dibagi dengan
bentuk

aljabar atau suatu konstanta tak nol, maka diperoleh
persamaan

aljabar baru yang ekuivalen dengan persamaan aljabar semula.

Penyelesaian 2.6.3.4: (Adinawan Cholik dan Sugijono, 2005:
116)

Penyelesaian persamaan linear satu variabel mempunyai empat
cara,

yaitu:

1. Menyelesaikan persamaan dengan cara subsitusi

Menyelesaikan persamaan dengan cara subsitusi artinya adalah

menyelesaikan persamaan dengan cara mengganti variabel
dengan

bilangan-bilangan yang telah ditentukan, sehingga persamaan

tersebut menjadi kalimat benar.

2. Menyelesaikan persamaan dengan cara menambah atau

mengurangi kedua ruas persamaan dengan bilangan yang sama.

3. Menyelesaikan persamaan dengan mengalikan atau membagi

kedua ruas persamaan dengan bilangan yang sama

4. Menyelesaikan persamaan bentuk pecahan

Persamaan bentuk pecahan adalah persamaan yang variabelnya

memuat pecahan, atau bilangan konstannya berbentuk pecahan,

atau keduanya memuat pecahan.
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Penerapan 2.6.3.5: (Adinawan Cholik dan Sugijono, 2005: 117)

Penyelesaian soal-soal persamaan linear satu variabel dalam

kehidupan sehari-hari yang berbentuk cerita, diperlukan
langkah-

langkah berikut agar dapat membantu penyelesaian:

1. Jika memerlukan diagram (sketsa), misalnya untuk soal
yang

berhubungan dengan geometri, buatlah diagram (sketsa)

berdasarkan kalimat cerita tersebut.

2. Salah satu besaran yang belum diketahui dimisalkan dengan

sebuah variabel.

3. Menerjemahkan kalimat cerita menjadi kalimat matematika

dalam bentuk persamaan.

4. Menyelesaikan persamaan tersebut.

2.7 Penelitian Terdahulu

Sebelum peneliti melakukan penelitian mengenai analisis
kesulitan

belajar siswa dan upaya remediasi, sudah terdapat penelitian
dari:

1. Vincentia Septi Puspitawati mengenai “Diagnosis Kesulitan
Siswa dalam

Menyelesaikan Soal-soal Aturan Sinus Kosinus dan Luas Segitiga
serta

Upaya Remedialnya Kelas X Sang Timur Yogyakarta”. Pada
penelitian

tersebut, ada 4 jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
meliputi

kesalahan data, kesalahan intepretasi bahasa, kesalahan
menggunakan

rumus dan kesalahan teknis. Selain itu, dengan melakukan
upaya
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remediasi menggunakan metode diskusi kelompok, pemahaman
materi

siswa mengalami kenaikan sebesar 64%.

2. Fakhrul Jamal mengenai “Analisis Kesulitan Belajar Siswa
dalam Mata

Pelajaran Matematika pada Materi Peluang kelas XI IPA SMA

Muhannadiyah Meulaboh Johan Pahlawan”. Pada penelitian
tersebut,

jenis-jenis kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada pokok
bahasan

peluang meliputi kurangnya pemahaman konsep dan faktor
penyebab

kesulitan belajar meliputi kurangnya minat belajar siswa.

3. Leonardo Errick Pradika “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII
SMP N 1

Karanganyar dalam Mengerjakan Soal pada Pokok Bahasan Bangun

Ruang Sisi Datar serta Upaya Remediasinya dengan Media Bantu

Program Cabri 3D”. Pada penelitian tersebut, menunjukkan
bahwa

kesalahan yang dilakukan siswa secara umum terletak pada
kesalahan

dalam memahami apa yang diketahui dari soal dan kesulitan
dalam

memvisualisasi bangun ruang sisi datar, terutama dalam
memahami

bentuk, unsur-unsur dan sifat bangun ruang. Selain itu, upaya
remediasi

dengan media bantu 3D dapat disimpulkan bahwa siswa cukup
terbantu

dalam memperbaiki kesalahannya.

2.8 Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP

Pangudi Luhur Giriwoyo, sebagian besar siswa-siswi mengalami
kesulitan
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belajar matematika pada topik penerapan persamaan linear satu
variabel.

Kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut, dapat disebabkan
oleh

berbagai faktor. Faktor dari dalam (internal) seperti pada aspek
emosional

dan aspek sikap yang berkaitan dengan diri siswa secara pribadi.
Sedangkan

faktor dari luar (eksternal) yaitu faktor yang berkaitan dengan
situasi

lingkungan siswa yang berpengaruh pada aktivitas belajar
siswa.

Analisis kesulitan belajar bertujuan untuk mendeskripsikan
jenis-

jenis dan faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Langkah awal
dalam

proses analisis ini adalah melakukan observasi pembelajaran di
kelas.

Selanjutnya, siswa diberikan tes diagnostik yang bertujuan
untuk

mengidentifikasi siswa-siswi yang mengalami kesulitan belajar
dan

mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Pada

tahap selanjutnya, peneliti melakukan wawancara pada semua siswa
yang

bertujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar. Upaya
remediasi

dilakukan melalui pembelajaran dengan metode diskusi kelompok.
Siswa

yang mengalami kesulitan belajar, harus mengikuti pengajaran dan
tes

remediasi.

Dengan demikian, untuk pembelajaran selanjutnya guru dapat

merencanakan langkah dalam mengatasi kesulitan belajar dengan
melakukan

inovasi metode dan strategi pembelajaran. Diharapkan untuk
pembelajaran

selanjutnya, dari tahun ke tahun banyak siswa yang mengalami
kesulitan

akan berkurang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono
(2012:15)

menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
digunakan

untuk meneliti obyek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen
kunci, analisis

data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan
makna dari pada

generalisasi. Sedangkan menurut Nusa Putra (2012:44) menyatakan
bahwa

pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang bertujuan
memahami

pandangan individu, mencaritemukan dan menjelaskan proses,
membentuk

atau merumuskan teori berbasis perspektif partisipan yang
diteliti, dan

menggali informasi mendalam tentang subjek atau latar penelitian
yang

terbatas. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
bertujuan

menggali informasi mendalam tentang subjek, mencaritemukan
dan

menjelaskan proses dan menekankan makna dari pada
generalisasi.

Pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti karena peneliti
ingin

mengetahui fenomena yang terjadi saat ini, yang tidak terikat
oleh suatu

variabel atau hipotesa tertentu. Pendekatan ini digunakan untuk
membantu

menganalisis faktor–faktor dan penyebab kesulitan belajar.
Pendekatan ini

dapat memudahkan peneliti untuk dekat dengan subjek yang
diteliti dan lebih
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peka terhadap pengaruh berbagai fenomena yang ada di lapangan.
Akan

tetapi, pendekatan kuantitatif juga digunakan sebagai pendukung,
misalnya

dalam mengolah hasil pengamatan terstruktur dan mengidentifikasi
siswa

yang mengalami kesulitan belajar.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami perilaku
dan

tindakan siswa yang terjadi di dalam kegiatan penelitian
serta

mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data tentang diagnosis kesulitan belajar siswa
pada pokok

bahasan penerapan persamaan linear satu variabel, maka
penelitian dilakukan

pada:

Waktu Penelitian : Februari-Juli 2015

Waktu Pengambilan Data : Maret-April 2015

Tempat : SMP Pangudi Luhur Giriwoyo

Alamat : Danan, Sedangagung, Giriwoyo,

Kabupaten Wonogiri

Berikut ini adalah deskripsi rencana waktu pengambilan data:

Tabel 3.1 Deskripsi rencana waktu pengambilan data

No Waktu Penelitian Deskripsi Kegiatan

1. Senin, 23 Maret 2015 Pengamatan I

2. Jumat, 27 Maret 2015 Pengamatan II

3. Sabtu, 28 Maret 2015 Pengamatan III

4. Senin, 30 Maret 2015 Tes Diagnostik

5. Jumat, 10 April 2015 Wawancara I

6. Sabtu, 11 April 2015 Wawancara II
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7. Jumat, 17 April 2015 Pengajaran remediasi dan tes

remediasi

8. Jumat, 24 April 2015 Evaluasi pengajaran remediasi

(wawancara dengan guru)

9. Sabtu, 25 April 2015 Evaluasi pengajaran remediasi

(wawancara dengan siswa)

3.3 Objek Dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar yang dialami
oleh

siswa-siswi dalam pokok bahasan penerapan persamaan linear satu
variabel

yang didasarkan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
siswa pada

saat mengerjakan tes diagnostik. Sedangkan, subyek penelitian
adalah siswa-

siswi SMP Pangudi Luhur Giriwoyo kelas VII B yang mengalami
kesulitan

belajar pada pokok bahasan penerapan persamaan linear satu
variabel.

Berikut ini adalah tahapan dalam menentukan beberapa siswa
yang

dijadikan subjek penelitian:

1. Peneliti menggunakan nilai KKM yang sudah ditetapkan oleh
sekolah

sebagai batas kelulusan.

2. Peneliti meneliti hasil tes diagnostik, dengan acuan rubrik
penilaian.

3. Peneliti membandingkan nilai tes diagnostik dengan nilai
KKM.

4. Peneliti mengelompokkan dan mencatat siswa yang memiliki
nilai tes

diagnostik di bawah nilai batas kelulusan atau nilai KKM.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan
peneliti

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Berikut ini adalah
metode

penelitian yang digunakan:

1. Pengamatan

Pengamatan adalah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.

(Ngalim Purwanto, 2009:149). Menurut Zainal Mustafa
(2009:94)

pengamatan adalah suatu metode untuk mendapatkan data primer,
yaitu

dengan cara melakukan pengamatan langsung secara seksama dan

sistematis, dengan menggunakan alat indera. Pengamatan adalah
suatu

metode untuk mendapatkan data dengan cara melihat atau
mengamati

aktivitas individu atau kelompok secara seksama, dan
mengadakan

pencatatan secara sistematis.

Menurut Sugiyono (2012:205) Pengamatan dibagi menjadi dua

yaitu pengamatan terstruktur dan pengamatan tidak
terstruktur.

Pengamatan terstruktur adalah pengamatan yang telah dirancang
secara

matematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana
tempatnya.

Sedangkan, pengamatan tidak terstruktur adalah pengamatan yang
tidak

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diteliti.
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Penelitian akan dimulai dengan pengamatan pada bulan Maret

yang dilakukan di kelas VII B SMP Pangudi Luhur Giriwoyo.
Bentuk

pengamatan yang digunakan adalah pengamatan terstruktur dan
tidak

terstruktur, yang dilakukan oleh peneliti dan guru matematika
(kelas VIII

dan IX). Pengamatan meliputi aktivitas siswa dan aktivitas guru
dalam

proses pembelajaran.

2. Tes Tertulis

Tes tertulis terdiri dari 2 tes, yaitu tes diagnostik dan tes
remediasi.

a. Tes Diagnostik

Dalam penelitian ini, tes diagnostik digunakan untuk
mengetahui

siswa-siswi yang mengalami kesulitan belajar yang dilihat
melalui

kesalahan–kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan
soal-

soal penerapan persamaan linear satu variabel.

b. Tes Remediasi

Tes remediasi bertujuan untuk melihat hasil yang diperoleh
siswa

setelah mengikuti pembelajaran remediasi, apakah mengalami

peningkatan atau tidak. Tes remediasi dilaksanakan setelah

pembelajaran remediasi.

3. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-
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keterangan. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung
dengan

tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber
informasi

(interviewe).

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mencari tahu

bagaimana cara berfikir siswa dalam menyelesaikan soal–soal
persamaan

linear satu variabel. Selain itu, wawancara juga dilakukan
sebagai

kelanjutan dari tes diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan
belajar

siswa sehingga untuk selanjutnya memperoleh hasil yang lebih
baik.

Wawancara dilakukan kepada semua siswa yang mengikuti tes

diagnostik. Selanjutnya, dalam melakukan wawancara peneliti

menggunakan media recorder dan pedoman wawancara.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
yaitu:

1. Lembar pengamatan

Sebelum instrumen pengamatan digunakan, peneliti melakukan
uji

validitas instrumen pada dosen pembimbing, berikut ini instrumen
yang

digunakan peneliti dan guru matematika (Kelas VIII dan IX)
dalam

melakukan pengamatan (Lampiran A.1)

2. Soal tes tertulis

a. Soal tes diagnostik
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Bentuk soal pada tes diagnostik berupa uraian yang

dimaksudkan agar peneliti dapat menemukan secara tepat apa
saja

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
mengenai

penerapan persamaan linear satu variabel. Hal ini juga
dimaksudkan

bahwa tes berupa uraian cocok untuk mengetahui kemampuan

berfikir teratur atau penalaran, yakni berfikir logis, analisis
dan

sistematis secara langsung. Dalam penyusunan tes ini
peneliti

melibatkan guru bidang studi untuk berkonsultasi mengenai

penyusunan tiap butir soal yang harus disesuaikan dengan
indikator

yang harus dicapai siswa dalam RPP.

Sebelum soal ini diujikan di kelas, soal tersebut di uji
pakar.

Uji pakar adalah diujikan kepada guru mata pelajaran
matematika

dan selanjutnya di uji oleh dosen pembimbing yang sudah
dianggap

pakar. Setelah soal tersebut disetujui oleh pakar, maka soal
tersebut

layak untuk diujikan. Waktu yang disiapkan pada tes diagnostik
ini

adalah 40 menit dengan jumlah 3 butir soal. Berikut adalah
kisi-kisi

tes diagnostik:
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Tabel 3.2 Kisi-kisi soal tes diagnostik

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
Bentuk soal No.

Soal

Menggunakan

bentuk aljabar,

persamaan dan

pertidaksamaan

linear satu variabel

dan perbandingan

dalam pemecahan

masalah.

Membuat model

matematika dari

masalah yang

berkaitan dengan

persamaan dan

pertidaksama-an

linear satu variabel.

Aljabar

a. Model persamaan

linear satu

variabel

b. Penyelesaian masalah yang

berkaitan

dengan model

persamaan

linear satu

variabel.

Mengubah kedalam masalah

matematika berbentuk

persamaan linear satu variabel

Uraian 1,3

Menyelesaikan

model matematika

dari masalah yang

berkaitan dengan

persamaan dan

pertidaksama-an

linear satu variabel

Menyelesaikan suatu masalah

yang berkaitan dengan

persamaan linear satu variabel.

Uraian 2,3
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b. Soal tes remediasi

Bentuk soal pada tes remediasi berupa uraian. Dalam

mempersiapkan tes remediasi, peneliti melibatkan guru bidang
studi

untuk memberikan arahan dan masukan pada penyusunan tes

remediasi. Penyusunan tiap butir soal tes harus disesuaikan
dengan

indikator yang harus dicapai siswa dalam RPP Remediasi. Setelah
soal

tesebut disetujui oleh guru matematika kelas VII maka soal
tersebut

layak untuk diujikan. Waktu yang disiapkan untuk mengerjakan
tes

remediasi adalah 40 menit dengan jumlah 3 butir soal. Kisi-kisi
tes

remediasi pada tabel 3.2.

3. Pedoman wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas

terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi
antara

wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya
membuat

pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Pedoman wawancara
berfungsi

sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara kehilangan
arah.

Berikut adalah pedoman wawancara yang digunakan dalam
penelitian:

Tabel 3.3 Pedoman wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurutmu materi ini sulit tidak?

Kalau ada yang sulit, pada bagian

sub bagian mana?

2. Coba jelaskan proses dalam

menyelesaikan soal ini?

3. Mengapa kamu menjawab demikian?
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